BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil telaah jurnal dapat di ambil kesimpulan bahwa
tingkat kecemasan orang tua dengan anak retardasi mental di peroleh dari
data jurnal 1 dengan jumlah 32 responden dan data jurnal 2 dengan
jumlah 49 responden mengalami interaksi baik dari data jurnal 1 sebanyak
15(46,9%), sedangkan dari data jurnal 2 interaksi baik sebanyak
25(51,0%). Interaksi cukup dari data jurnal 1 sebanyak 17(53,1%),
sedangakan dari data jurnal 2 interaksi cukup sebanyak 18(36,7%).
Interaksi kurang dari data jurnal 1 sebanyak 0(0%), sedangkan dari data
jurnal 2 interaksi kurang sebanyak 6(12,3%). Hal ini dimungkinkan di

pengaruhi oleh umur, jenis kelamin, tempat tinggal, dan parietas/anak ke-.

5.2 Saran
Ada beberapa saran yang perlu disampaikan sehubungan

dengan hasil penelitian ini, antara lain:

1. Bagi Guru
Guru perlu meningkatkan pendampingan kepada siswa retardasi
mental untuk mendukung siswa retardasi mental dalam

mengembangkan diri.
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2. Bagi keluarga responden
Dukungan keluarga sangat diperlukan bagi anak retardasi mental.
Diharapkan keluarga dapat membimbing dan membantu anak
retardasi mental untuk lebih percaya diri sehingga mampu
mengembangkan diri.

3. Bagi Penelitian Selanjutnya
Sebagai referensi bagi peneliti  selanjunya untuk lebih
mengembangkan penelitian tentang interaksi sosial pada anak

tunagrahita/retardasi mental.
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